BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kuliah sambil bekerja sudah tidak asing lagi terdengar dikalangan
mahasiswa, berbagai pertimbangan mendasari mahasiswa untuk memilih
kuliah sambil bekerja, salah satunya adalah anggapan bahwa biaya
pendidikan yang tidaklah murah. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
kenaikan biaya pendidikan rata-rata mencapai 10 persen per tahunnya.
Lembaga ZAP Finance juga menyatakan bahwa biaya pendidikan di
Indonesia mengalami peningkatan mencapai 20 persen per tahunnya
(Yahya & Yulianto, 2018). Mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan biaya
pendidikannya, tidak semua orang tua mampu untuk membayar biaya
pendidikannya. Program beasiswa yang tersedia bagi mahasiswa pun juga
terbatas dan sangat kompetitif untuk mendapatkannya. Padahal pada
perguruan tinggi, ada beberapa kebutuhan perkuliahan yang harus
dipenuhi oleh mahasiswa, diantaranya adalah pembayaran uang pangkal
kuliah, pembayaran uang semesteran, pembelian buku ajar, akses internet,
biaya yang digunakan untuk menyelesaikan tugas — tugas perkuliahan,
biaya pelatihan, biaya praktek studi, dan pembiayaan lainnya. Hal inilah
yang membuat beberapa mahasiswa perlu untuk mencari penghasilan
tambahan dengan bekerja sambil kuliah (Yahya & Yulianto, 2018).

Biaya pendidikan tidak hanya menjadi alasan bagi mahasiswa
untuk kuliah sambil bekerja, banyak pertimbangan lain yang akhirnya

mendasari mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja, diantaranya adalah



keinginan mahasiswa untuk mandiri secara ekonomi, keinginan
mahasiswa untuk mengembangkan ilmu perkuliahan, mendapatkan
pengalaman lebih, dan mendapatkan relasi kerja. Keinginan tersebut
dipengaruhi oleh anggapan bahwa tidak mudah bagi mahasiswa untuk
langsung mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari dunia perkuliahan,
inilah yang membuat mahasiswa berusaha untuk mencari pekerjaan sejak
masih duduk di bangku kuliah, supaya mahasiswa memiliki bekal
pengalaman yang lebih untuk memasuki dunia pekerjaan nantinya (Lubis,
Irma, Wulandari, Siregar, Tanjung, & Syahfitri, 2015)

Mahasiswa juga meyakini bahwa kuliah sambil bekerja mampu
memberikan kesempatan untuk memperluas relasi sosial dan
mengembangkan keterampilan personalnya seperti komunikasi,
kepercayaan diri, keterampilan menghadapi lingkungan sosial, dan
keterampilan untuk dapat bertukar pikiran dengan orang lain selain itu juga
dapat menumbuhkan perasaan berkompeten dan rasa tanggung jawab
dalam dirinya (Robbinson, 1999).

Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja ini juga banyak di temukan
pada mahasiswa di Universitas Katolik Soegijapranata dari berbagai
fakultas dengan berbagai macam pekerjaan dan berbagai macam alasan
yang membuat mahasiswa memutuskan untuk kuliah sambil bekerja, data
mahasiswa Universitas Soegijapranata yang kuliah sambil bekerja dapat

dilihat pada tabel 1.1.



Tabel 1.1. Data Pra-Survei Mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata

Semarang yang kuliah sambil bekerja.

NAMA PROGRAM LAMA
INISIAL STUDI TEMPAT KERJA ALASAN BEKERJA BEKERJA
M Psikologi Ejaan Kofie, barista Mandiri secara ekonomi 7 Bulan
H Manajemen Folkafe,barista Menambah uang saku 8 Bulan
D Manajemen Ejaan Kofie, barista Menambah uang jajan 6 bulan
T Manajemen Folkafe,staff kitchen Mencarl.p.engalaman & 2 Tahun
kemandirian
IImu ] . Mencari pengalaman &
JA . Kedai Sama Sapa,barista ", 4 Bulan
Komunikasi mendapat uang sendiri
K Akutansi i Atraboga.Manl'mggaI Ingin lebih produktif 3 Tahun
Karsa, administrasi
; Markas b
\ Manajemen Teknik administrasi mengisi waktu luang 6 Bulan
Belajar lebih awal tentang
. oy i
Psikologi PPT Unika,asisten PPT CUOTEIR 0. Y yang nantinya 2 Tahun
akan benar - benar dilakukan
kedepannya
G Psikologi Administrasi Menabung 3 Tahun
N Akutansi Administrasi Meringankan beban orang tua 3 Tahun
K Manajemen Kopi Konichiwa,barista Butuh Uang 2 Tahun
Varuna Entertaiment,
(@ Psikologi Human Capital Intern Menambah Pengalaman 3 Bulan
N Psikologi Magang di Unika, SDM Menambah Pengalaman 4 Bulan
Karena tinggal menunggu
F Akutansi Kafe,Kitchen staff wisuda 4 Bulan
A Akutansi Wirausaha Tidak punya uang 3 Bulan
E Akutansi Intership Tuntutan Matakuliah 3 Bulan
Mencari pengalaman dan
S Psikologi Oxixo,head operational merintis karir 7 Bulan
Mengisi waktu luang &
B DKV Oxixo,barista Mencari pengalaman 5 Bulan
T Teknik Sipil Ejaan Kofie, barista Butuh Uang 3 Tahun
Menambah Pengalaman &
L Psikologi Ejaan Kofie, barista Uang saku 3 Tahun

Berdasarkan hasil Pra-Survei yang dilakukan pada 16 April 2022,

kepada mahasiswa di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang

sedang kuliah sambil bekerja, mahasiswa disana kebanyakan bekerja

sebagai barista, kitchen, administrasi, asisten Pusat Psikologi Terapan,

wirausaha, dan staff Human Resource Development (HRD). Alasan

mahasiswa memilih untuk kuliah sambil bekerja adalah untuk menambah

uang saku, mencari pengalaman kerja, keinginan untuk mandiri secara

ekonomi, keinginan untuk lebih produktif, keinginan untuk menabung,



meringankan beban orang tua, tuntutan matakuliah, dan mengisi waktu
luang.

Gabungan dari kebutuhan finansial, kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman, dan peningkatan kesempatan dalam berkarir
telah memperkuat keinginan mahasiswa untuk mencari pekerjaan walau
mereka masih duduk dibangku perkuliahan (Barron & Anastasiadou, 2009).
Akan tetapi, kuliah sambil bekerja dapat menjadi ancaman bagi mahasiswa
apabila aktivitas tersebut tidak berjalan dengan seimbang, karena pada
akhirnya akan ada salah satu peran yang harus dikorbankan (Octavia &
Nugraha, 2013).

Kuliah sambil bekerja memberikan tantangan baru yang harus
dihadapi oleh mahasiswa yang memilihnya. Tantangan tersebut berupa
keharusan untuk menjalankan tugas yang lebih banyak dari biasanya.
Seperti keharusan untuk mengelola waktu antara kuliah dan bekerja,
kemampuan untuk membagi energi dan perhatian antara tugas di
pekerjaan dengan tugas di kampus, kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan kesibukan di kampus dan kesibukan di pekerjaan, serta
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kedua lingkungan yang
berbeda tersebut. Apabila mahasiswa tidak dapat mengatur aktivitas kuliah
dan bekerja dengan baik, maka salah satu aktivitas akan dikorbankan
(Lubis et al., 2015)

Di Indonesia, banyak mahasiswa yang bekerja dengan jam kerja
yang cukup tinggi, kurang lebih 8 jam per harinya, sehingga membuat
mahasiswa kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan kegiatan

perkuliahan, akibat waktu yang dipunya sudah dihabiskan untuk bekerja.



Pada umumnya, pada kasus seperti ini, banyak mahasiswa yang lebih
mengorbankan kegiatan perkuliahannya dari pada pekerjannya, karena
mahasiswa menganggap bekerja jauh lebih menguntungkan karena
mendapatkan uang dari pada aktivitas di perkuliahan (Octavia & Nugraha,
2013)

Purwanto, Nurhasan, dan Iskandar (2013) mengatakan bahwa
mahasiswa yang sedang kuliah sambil bekerja cenderung mengalami
tingkat kelelahan yang tinggi, hal tersebut disebabkan oleh padatnya
jadwal yang harus dijalaninya. Dampak negatif lain yang harus dirasakan
oleh mahasiswa yang kuliah sambil bekerja diantaranya adalah kehilangan
waktu belajar, tidak sempat mengerjakan tugas kuliah, kehilangan waktu
untuk bermain, terganggunya kesehatannya, dan rentan mengalami stress.
Prestasi akademik mereka juga cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan mahasiswa yang tidak kuliah sambil bekerja (Mardelina & Muhson,
2017).

Kusumastuti (2019) juga mengatakan bahwa dampak negatif dari
mahasiswa yang bekerja adalah menjadi kurang fokus dalam
mendengarkan ajaran dari dosen, tugas menumpuk karena tidak adanya
waktu untuk mengerjakan, menurunnya IPK (Indeks Prestasi Akademik),
banyak mata kuliah yang tidak diambil karena waktunya yang terbatas,
mahasiswa tidak dapat menyelesaikan pendidikan sesuai target yakin 4
tahun, dan dampak paling parahnya mahasiswa memutuskan untuk
berhenti kuliah akibat keharusan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi

keluarga. Selain dampak dalam pendidikan juga terdapat dampak lainnya



yakni, kurangnya waktu bersama keluarga, kurang memiliki waktu istirahat
yang cukup, dan dapat menyebabkan terganggunya kesehatan mental.

Dampak — dampak negatif dari mahasiswa yang bekerja inilah yang
mempengaruhi terjadinya konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa
yang bekerja (Lingard, 2007). Konflik antara kuliah dan kerja sendiri adalah
aktivitas kerja yang mengganggu aktivitas belajar mahasiswa untuk
memenuhi tuntutan dan kewajiban dalam perkuliahannya (Markel & Frone,
1998). Konflik antara kuliah dan kerja juga dijelaskan oleh Owen,
Kavanagh, dan Dollard (2018) sebagai keadaan ketika tuntutan dan
tanggung jawab dalam pekerjaan mengganggu pemenuhan tuntutan dan
tanggung jawab seseorang dalam pendidikannya. Lingard (2007) juga
mengatakan konflik antara kerja dan kuliah adalah bentuk konflik
interperan, dimana mahasiswa memiliki tuntutan untuk memenuhi dua
peran yakni sebagai mahasiswa dan juga sebagai pekerja.

Indikator dari konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang
bekerja, antara lain : (a) kelelahan setelah bekerja membuat mahasiswa
tidak mampu berkonsentrasi dalam perkuliahan, (b) kurang dapat membagi
waktu antara untuk kuliah dan untuk bekerja, (c) menunda penyelesaian
tugas kuliah akibat padanya jadwal, (d) karena kelelahan harus
menjalankan kedua peran sekaligus maka prestasi dan motivasi
mahasiswa menjadi menurun, dan (e) merasakan kecemasan yang
berlebihan akibat harus memikirkan masalah di kuliah maupun masalah di
pekerjaan (Markel & Frone, 1998).

Fenomena konflik antara kuliah dan kerja ini juga ditemukan pada

mahasiswa di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang kuliah



sambil bekerja. Data diambil melalui survei google form yang disebarkan
melalui media sosial online pada 16 April 2022, kepada 20 mahasiswa
Universitas Soegijapranata Semarang yang sedang kuliah sambil bekerja.
Memperlihatkan bahwa 16 dari 20 mahasiswa yang mengisi survei tersebut
menjawab “Ya” pada pertanyaan “Apakah merasakan adanya konflik
antara kuliah dan kerja, selama menjadi mahasiswa yang bekerja?”,
sehingga dapat disimpulkan 16 dari 20 mahasiswa yang bekerja di
Universitas Soegijapranata Semarang mengalami konflik antara kuliah dan
kerja. Konflik yang dirasakan oleh mahasiswa tersebut adalah kebanyakan
dari mahasiswa mengalami kesulitan untuk membagi waktu antara kuliah
dan kerja, selain itu juga kesulitan untuk membagi tenaga dan pikiran
antara kuliah dan kerja, dan sering terlambat dalam mengikuti kelas
ataupun mengumpulkan tugas kuliah karena padatnya waktu untuk
bekerja.

Gambaran mengenai mahasiswa yang mengalami konflik antara
kuliah dan kerja juga diperlihatkan melalui wawancara yang dilakukan
kepada kedua subjek, yakni subjek C dan subjek K yang merupakan
mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang sedang
kuliah sambil bekerja. Wawancara dilakukan kepada subjek C pada 16
november 2021, di kafe tempat subjek C bekerja. Subjek C memutuskan
untuk kuliah sambil bekerja dikarenakan jadwal kuliah yang sudah tidak
terlalu padat dan keinginan subjek untuk menambah uang saku.

Sejak subjek C menjalankan peran ganda kuliah sambil bekerja,
subjek merasa kurang mampu membagi waktu antara untuk kuliah dan

untuk bekerja, tugas - tugas kuliah subjek menjadi berantakan dan subjek



merasa kurang maksimal dalam mengerjakan tugas. Subjek biasanya
mengerjakan tugas kuliahnya saat selesai bekerja, pada saat tubuh dan
pikirannya sudah lelah akibat seharian bekerja, yang membuat subjek
menjadi kurang fokus dan kurang termotivasi dalam mengerjakan tugas -
tugas perkuliahannya.

Peran Ganda yang dijalani subjek ini membuat subjek mengalami
konflik antara kuliah dan kerja, yang terlihat dengan subjek merasa kurang
fokus dalam bekerja, ini dikarenakan kecemasan yang subjek rasakan
akibat memikirkan tugas - tugas perkuliahannya yang belum terselesaikan.
Subjek merasa akibat bekerja menjadi kurang termotivasi dalam kuliah
namun juga khawatir dengan kuliahnya. Karena itu subjek C merasa kuliah
sambil bekerja memberikan keuntungan dan juga kerugian pada dirinya,
disisi lain subjek mendapatkan penghasilan dan juga pengalaman lebih
dari pada teman - temannya yang tidak bekerja, namun disisi lainnya lagi
kuliah subjek menjadi berantakan akibat mengalamai konflik antara kuliah
dan kerja yang membuat nilai perkuliahan subjek menjadi menurun.

Wawancara kedua dilakukan bersama subjek K pada 23 november
2021, di kafe tempat subjek K bekerja. Subjek K memilih untuk bekerja
sambil kuliah dikarenakan keinginan subjek untuk memperluas relasinya di
dunia kerja, yang kedua karena subjek membutuhkan tambahan
penghasilan, yang ketiga karena jadwal kuliah subjek yang sudah tidak
terlalu padat, sehingga memiliki waktu untuk bekerja.

Subjek K menjalankan peran gandanya kuliah dan bekerja ini sudah
kurang lebih 1 tahun. Subjek K merasa dalam menjalani peran gandanya

cukup sulit membagi waktunya antara kuliah dan bekerja, saat subjek



sedang ada tugas yang mengharuskan subjek harus terjun kelapangan,
subjek sering merasa cukup kesulitan untuk mencocokkan jadwalnya,
sehingga tugas yang mengharuskan subjek untuk melakukan observasi ke
lapangan tidak terjalankan dengan baik. Dalam menjalani peran ganda ini
subjek K merasa lebih dominan pada pekerjaannya dari pada
perkuliahannya, subjek juga sering melakukan kuliah online di tempat
kerjanya yang membuat subjek tidak mendengarkan penuh penjelasan
yang diberikan oleh dosen. Subjek K juga beberapakali memanfaatkan
jatah bolos kuliahnya untuk bekerja dan beberapa kali juga menitipkan
absen kepada temannya yang hadir di kelas saat kuliah sedang
berlangsung.

Subjek K merasa karena bekerja membuatnya mengalami konflik
antara kuliah dan kerja yang membuat subjek mengorbankan
perkuliahannya. Skripsi yang sedang subjek jalani menjadi terhambat dan
membuat subjek menjadi tertinggal dari teman - temannya. Subjek sering
merasa cemas, kepikiran dan menjadi kurang fokus bekerja saat sedang
ada banyak tugas perkuliahan dan skripsi subjek yang belum
terselesaikan. Akibat konflik antara kuliah dan kerja yang subjek K alami
membuat nilai di perkuliahan subjek menjadi menurun, menjadi kurang
memahami materi - materi perkuliahan, dan merasakan kecemasan yang
berlebih dibandingkan sebelumnya.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada mahasiswa
Universitas Katolik Soegijapranata yang kuliah sambil bekerja memberikan
gambaran mengenai bentuk — bentuk dari konflik antara kuliah dan kerja,

yakni tidak ada waktu untuk belajar dan mengerjakan tugas akibat bekerja,
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tugas kuliah menjadi berantakan dan tidak maksimal, tidak fokus dalam
perkuliahaan, nilai perkuliahan menjadi menurun akibat fokus bekerja, dan
kecemasan berlebih akibat memikirkan tugas dipekerjaan dan juga di
perkuliahan.

Konflik antara kuliah dan kerja sendiri menurut Markel dan Frone
(1998) dipengaruhi oleh tiga hal yaitu jam kerja, beban kerja, dan
ketidakpuasan kerja. Jam kerja merupakan penggambaran dari
kesenjangan waktu akibat dari peran ganda yang dijalani, konflik waktu ini
terjadi akibat dari waktu kuliah harus dibagi dengan waktu kerja, sehingga
akan mengganggu waktu untuk melakukan aktivitas akademik jika tidak
diatur dengan baik. Beban kerja menyebabkan mahasiswa yang kuliah
sambil bekerja mengalami tingkat kelelahan yang tinggi secara fisik
maupun psikologis akibat tuntutan pekerjaan yang diberikan, sehingga
menurunkan motivasinya untuk memenuhi kewajibannya yang lain seperti
salah satunya mengerjakan tugas kuliah. Ketidakpuasan kerja yang
dirasakan mahasiswa di tempat kerja dapat menimbulkan tekanan dan
ketidakpuasan emosional yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk menjalankan peran yang lainnya (Markel & Frone, 1998).

Konflik antara kuliah dan kerja ini penting untuk diteliti jika tidak
akan banyak mahasiswa yang kuliah sambil bekerja mengalami kegagalan
baik di perkuliahannya maupun di pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Vickers (2003), yang menyebutkan dampak
negatif dari konflik antara kuliah dan kerja adalah stress, kelelahan fisik
yang berlebihan, sulit untuk berkonsentrasi, kurangnya waktu untuk

melakukan kegiatan perkuliahan. Tidak sedikit mahasiswa yang menjalani
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kuliah sambil bekerja lebih banyak merasakan lelah daripada merasakan
manfaat dari menjalankan kedua peran tersebut.

Octavia dan Nugraha (2013) juga menyebutkan dampak dari
terjadinya konflik antara kuliah dan kerja adalah tidak mampu fokus dalam
kegiatan perkuliahan, rasa lelah berlebihan setelah bekerja membuat
menurunnya kemampuan mahasiswa untuk melakukan kegiatan
perkuliahan, menurunnya motivasi untuk belajar, karena inilah yang
membuat mahasiswa menunda penyelesaian tugas kuliah dan bahkan
hingga bolos kuliah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kastaman dan Coralia
(2022) menyebutkan bahwa konflik antara kuliah dan kerja membuat
mahasiswa rentan mengalami academic burnout. Ini dikarenakan
banyaknya tuntutan baik dari perkuliahan maupun dari perkuliahan yang
membuat mahasiswa stress dalam perkuliahan dan mengalami academic
burnout.

Berdasarkan yang sudah di jelaskan dari paragraf diatas dapat
dilihat bahwa kuliah sambil bekerja yang diharapkan dapat memberikan
bekal pengalaman lebih bagi mahasiswa yang menjalaninya, namun pada
kenyataannya kuliah sambil bekerja memberikan konflik tersendiri bagi
mahasiswa, karena mahasiswa memiliki keharusan untuk
menyeimbangkan peran dan tanggung jawabnya baik dalam dunia
perkuliahan maupun dalam dunia pekerjaannya. Kebanyakan mahasiswa
yang menjalankan peran ganda tersebut akan mengorbankan salah satu
perannya akibat tidak mampu menyeimbangkan dirinya untuk dapat

menjalankan kedua peranan tersebut, dan biasanya yang dikorbankan
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adalah aktivitas didalam dunia perkuliahannya. Sehingga konflik antara
kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja ini perlu diatasi.

Penelitian terdahulu mengenai cara mengatasi konflik antara kuliah
dan kerja sudah banyak dilakukan, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Kurniawan, Jufri, Gunawan, Yani, dan Priyono (2021)
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Cirebon
yang kuliah sambil bekerja, membuktikan bahwa dukungan sosial dari
teman mampu meminimalisir pengaruh konflik antara kuliah dan kerja
terhadap burnout pada mahasiswa yang bekerja.

Penelitian mengenai konflik antara kuliah dan kerja juga dilakukan
oleh Kalesaran, Moningka, dan Angkawijaya (2017) kepada mahasiswa
dari berbagai Universitas di Jakarta yang kuliah sambil bekerja. Penelitian
ini menunjukan self-efficacy mampu meminimalisir konflik antara kuliah dan
kerja yang terjadi pada mahasiswa yang bekerja. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Ufaira dan Pratiwi (2020) kepada mahasiswa
Universitas Tridinanti angkatan 2015, 2016, dan 2017 yang kuliah sambil
bekerja, dan menjalani waktu bekerja minimal 20 jam per minggunya.
Penelitian ini menyebutkan bahwa peran locus of control mempengaruhi
tinggi atau rendahnya konflik antara kuliah kerja pada mahasiswa yang
bekerja.

Penelitian konflik antara kuliah dan kerja yang sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti di atas juga terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Octavia dan Nugraha (2013), penelitian ini melibatkan mahasiswa dari
beberapa perguruan tinggi di Yogyakarta, yang aktif bekerja di perusahaan

cinderamata di Yogyakarta, dan berusia 18-23 tahun. Penelitian ini
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menunjukan bahwa kecerdasan adversitas dapat mempengaruhi
rendahnya konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja.
Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan untuk mengatasi
konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja, penulis
memilih kecerdasan adversitas sebagai variabel bebas dari penelitian ini.
Kecerdasan adversitas menjadi pilihan penulis dikarenakan kecerdasan
adversitas masih jarang diteliti lalu juga dimensi dalam kecerdasan
adversitas dapat mencakup variabel lain yang sudah pernah diteliti.
Kecerdasan Adversitas sendiri adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seseorang dalam melihat suatu kesulitan dan mengelola kesulitan
tersebut dengan kecerdasan yang dimilikinya sehingga menjadi sebuah
tantangan dalam hidupnya yang harus diselesaikan (Stoltz, 2000).
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja diharapkan memiliki kecerdasan
adversitas untuk dapat mengelola konflik yang dialaminya berkaitan
dengan peran ganda yang sedang dijalaninya yakni kuliah dan bekerja.
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja diharapkan tidak mengalami
kesulitan dalam menjalankan aktivitas kuliah dan bekerja, jika memiliki
tingkat kecerdasan adversitas yang tinggi, ini dikarenakan ciri mahasiswa
yang memiliki kecerdasan adversitas yang tinggi ditandai dengan adanya
kemampuan dan ketahanan dalam menghadapi kesulitan, pantang
menyerah dalam menghadapi segala kesulitan, dan memiliki tanggung
jawab dalam menyelesaikan segala kesulitan dalam hidup (Stoltz, 2000).
Oleh karena itu mahasiswa penting untuk memiliki kecerdasan adversitas

agar dapat mengatasi konflik antara kuliah dan bekerja yang dialaminya.
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Inilah yang akhirnya menjadi pertimbangan peneliti untuk menjadikan
kecerdasan adversitas menjadi variabel bebas dalam penelitian ini.

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa mahasiswa dengan
kecerdasan adversitas yang tinggi akan lebih kuat dan mampu dalam
menghadapi rintangan untuk menjalani kedua peran sekaligus, yaitu
sebagai mahasiswa dan sebagai pekerja dengan jam kerka yang tinggi
(Octavia & Nugraha, 2013). Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan
kecerdasan adversitas yang tinggi juga di tunjukan oleh Kusumastuti
(2019) sebagai mahasiswa yang tetap optimis dalam mengatasi kendala-
kendala dan rintangan yang ada dalam menjalankan tugas sebagai
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, selain itu juga menurut
penelitiannya mahasiswa yang bekerja bukanlah hal yang tidak mungkin
dilakukan jika memiliki kecerdasan adversitas yang tinggi, karena dengan
bekerja dapat membantu mengasah mental mahasiswa ketika menghadapi
kesulitan — kesulitan yang ada, selain itu juga membuat mahasiswa belajar
untuk mengatur waktu dengan baik.

Berdasarkan paparan di atas dan hasil penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan
antara kecerdasan adversitas dan konflik antara kuliah dan kerja pada
mahasiswa yang bekerja. Penelitian ini masih belum banyak dilakukan di
Indonesia, ini dikarenakan kuliah sambil bekerja masih menjadi hal yang
baru dikalangan mahasiswa kurang lebih sepuluh tahun terakhir ini
(Mardelina & Muhson, 2017). Namun konflik antara kuliah dan bekerja
harus mulai diperhatikan karena jika tidak akan mengganggu aktivitas

mahasiswa dalam perkuliahannya.
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Kekhasan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini lebih memfokuskan penelitiannya dengan menggunakan
subjek mahasiswa yang sedang bekerja dan berkuliah di Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang yang sebelumnya belum pernah diteliti,
Selain itu juga banyak kasus mahasiswa yang kuliah sambil bekerja di
temukan pada mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranta yang terlihat
dari pra-survei yang sudah di lakukan.

Penelitian mengenai hubungan antara kecerdasan adversitas dan
konflik antara kuliah dan kerja pada mahasiswa ini perlu dikembangkan
lebih lanjut untuk melihat apakah mahasiswa yang kuliah di Universitas
Katolik Soegijapranata Semarang itu memiliki hubungan antara
kecerdasan adversitas yang dimilikinya dengan konflik antara kuliah dan
bekerja yang dirasakannya.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah kecerdasan adversitas
memiliki hubungan terhadap konflik antara kuliah dan kerja pada

mahasiswa yang bekerja.

Manfaat Penelitian

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis
mengenai ilmu psikologis yang berkaitan dengan hubungan antara
kecerdasan adversitas dan konflik antara kuliah dan kerja pada
mahasiswa yang bekerja.

Praktis
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
berupa masukan pada mahasiswa dan masyarakat informasi
mengenai hubungan antara kecerdasan adversitas dan konflik

antara kuliah dan kerja pada mahasiswa yang bekerja.



